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ABSTRAK

Larva merupakan fase kritis dalam budidaya ikan karena sistem pencernaannya belum
sempurna dan sensitif terhadap lingkungan, terutama ketersediaan pakan. Salah satu jenis
pakan larva ikan yaitu pakan alami rotifera (Brachionus plicatilis), yang umumnya dikultur
dengan mikroalga, salah satunya Nannochloropsis oculata atau diberi suplementasi sebagai
bahan pengkayaan. Selain itu, rotifera juga dapat diberi pakan dengan bahan alternatif seperti
ragi roti (Saccharomyces cerevisiae). Namun, ragi roti harus diberikan dengan dosis yang
tepat karena pemberian yang berlebihan dapat mengganggu pertumbuhan rotifera. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ragi roti dengan dosis berbeda terhadap
kepadatan dan laju pertumbuhan populasi rotifera. Penelitian menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan (A: N. oculata 10
mL/L/hari (kontrol), B: N. oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 10 mL/L/hari, C: N. oculata 10 mL/L
+ S. cerevisiae 20 mL/L/hari, D: N. oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 30 mL/L/hari) dalam skala
2 L. Bahan perlakuan menggunakan larutan stok N. oculata kepadatan 10* sel/mL dan
pengenceran ragi roti dengan dosis 8 gram/ L. Pemeliharaan dilakukan selama 8 hari dengan
tahapan persiapan alat dan bahan, sterilisasi, kultur, pengamatan kepadatan, pemanenan,
dan analisis data. Data kepadatan dan laju pertumbuhan populasi rotifera dianalisis
menggunakan uji Kruskal Wallis dan Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ragi roti dengan dosis berbeda berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kepadatan
dan laju pertumbuhan populasi rotifera. Perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan D yang
menghasilkan kepadatan 118 individu/mL dan laju pertumbuhan 0,411 individu/mL/hari
dengan waktu penggandaan diri selama 37,1 jam.

Kata kunci: larva ikan, Nannochloropsis oculata, Saccharomyces cerevisiae, pakan alami.
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ABSTRACT

Larvae are a critical phase in fish farming because their digestive systems are not yet fully
developed and are sensitive to environmental conditions, especially feed availability. One type
of fish larval feed is natural feed rotifers (Brachionus plicatilis), which are generally cultured
using microalgae, one of which is Nannochloropsis oculata or with supplementation for
enrichment. Additionally, rotifers can also be fed with alternative materials such as baker's
yeast (Saccharomyces cerevisiae). However, baker's yeast must be administered in the
correct dosage because excessive administration can disrupt rotifer growth. This study aims
to determine the effect of administering baker's yeast at different dosages on the density and
growth rate of the rotifer population. The study used a completely randomized design (CRD)
with 4 treatments and 3 replicates (A: Nannochloropsis oculata 10 mL/L/day (control), B: N.
oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 10 mL/L/day, C: N. oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 20
mL/L/day, D: N. oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 30 mL/L/day) on a 2 L scale. The treatment
materials used a stock solution of N. oculata with a density of 104 cells/mL and bread yeast
dilution at a dose of 8 grams/L. Maintenance was carried out for 8 days with stages of
preparation of tools and materials, sterilization, culture, density observation, harvesting, and
data analysis. The density and growth rate data of the rotifer population were analyzed using
the Kruskal Wallis and Mann Whitney tests. The results showed that the administration of
bread yeast at different doses had a significant effect (p<0.05) on the density and growth rate
of the rotifer population. The best treatment was treatment D, which produced a density of 118
individuals/mL and a growth rate of 0.411 individuals/mL/day with a doubling time of 37.1
hours.

Keywords: fish larvae, natural feed, Nannochloropsis oculata, Saccharomyces cerevisiae.

ukuran sangat kecil (40-250 pm)
(Asmahwati & Rahmadani, 2025). Rotifera
(Brachionus plicatilis) memiliki kandungan
nutrisi yang didominasi oleh protein
(563,12%) dan lemak (21,33%) (Firmansyah
et al., 2025), ukuran sesuai dengan bukaan
mulut larva, kecepatan berenang yang
lambat, dapat dikultur pada kepadatan
tinggi, dan siklus reproduksi yang cepat
(Padang et al., 2017).

Kultur rotifera (Brachionus plicatilis)
sering dilakukan mikroalga, salah satunya
yaitu Nannochloropsis sp. karena memiliki
kandungan nutrisi yang lebih tinggi
daripada jenis mikroalga lain. Kandungan
nutrisi yang terkandung adalah protein (50-
55%), lemak (28,3%), karbohidrat (16%),
dan klorofil-a (0,05%) (Paes et al., 2016).
Menurut  Arihanda et al. (2019)
Nannochloropsis sp. juga mengandung
lipid mencapai 52%. Penelitian lain telah
melakukan pengkayaan rotifera dengan
beberapa bahan seperti asam lemak,
ascorbic acid (Kristiany et al., 2026),
vitamin C (Khairiman et al., 2022), vitamin

PENDAHULUAN

Akuakultur merupakan salah satu
sektor penting dalam penyediaan pangan
berupa produk perikanan. Akuakultur juga
menjadi  alternatif dalam mengurangi
ketergantungan terhadap usaha
penangkapan ikan yang berisiko terjadinya
eksploitasi dan kerusakan lingkungan.
Salah satu kunci dari keberhasilan
budidaya perikanan adalah ketersediaan
larva yang berkualitas (Ariska et al., 2018).
Larva merupakan tahap yang penting
dalam kehidupan ikan karena sangat
bergantung dengan ketersediaan makanan
(Banthani et al., 2019). Selain itu, larva juga
sulit dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan serta sistem pencernaan yang
belum sempurna sehingga larva ikan
sangat bergantung pada ketersediaan
pakan alami yang bernutrisi tinggi dan
mudah dicerna oleh larva. Salah satu
pakan alami yang digunakan untuk larva
adalah rotifera (Brachionus plicatilis).

Rotifera (Brachionus plicatilis)
merupakan zooplankton yang memiliki
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B1, vitamin B6, vitamin B12 (Salsabila et
al., 2019) untuk meningkatkan kandungan
nutrisi dan laju pertumbuhan rotifera
(Brachionus plicatilis) (Kaisar et al., 2023).
Selain itu, bahan alternatif juga dapat
digunakan sebagai pakan rotifera, salah
satunya yaitu ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) (Sukiandi et al., 2021).

Ragi rofi (Saccharomyces
cerevisiae) memiliki peran sebagai substrat
organik yang dapat meningkatkan
pertumbuhan rotifera (Brachionus
plicatilis). Ragi roti memiliki kandungan
protein, karbohidrat, serta beberapa jenis
mineral sehingga berperan penting untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakan
rotifera (Kaisar et al., 2023). Selain itu, ragi
roti. memiliki peran dalam proses
penguraian karbohidrat pada pencernaan
rotifera, merangsang kerja enzim amilase,
serta sebagai pembentuk zat anti bakteri
(Chilmawati & Suminto, 2010). Namun,
pemberian ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) sebagai pakan rotifera harus
diberikan dengan dosis yang tepat, karena
pemberian dengan dosis yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan kematian pada
rotifera sehingga kepadatannya menurun
(Indriani et al., 2022). Oleh karena itu, perlu
dikaji mengenai penambahan ragi roti
(Saccharomyces cerevisiae) untuk
menentukan dosis yang tepat dalam
meningkatkan kepadatan serta laju
pertumbuhan populasi rotifera (Brachionus
plicatilis.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal
18-25 Desember 2025 di Laboratorium
Pakan Hidup Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.
Selurur tahapan penelitian dilaksanakan
sesuai dengan prosedur penelitian serta
mengikuti standar operasional prosedur
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yang berlaku di laboratorium tempat
penelitian.
Materi

Alat yang digunakan dalam

penelitian adalah filter pasir, bak air, oven,
fiter membrane, selang air, bag filter,
plankton net, ember, selang aerasi, blower,
batu aerasi, gelas ukur, nesster silinder,
toples plastik 5L, pipet, botol sampel, pH
meter, DO meter, refraktometer,
termometer digital, mikroskop binokuler,
haemocytometer, cover glass, hand tally
counter, dan sedgwick rafter counting cell.
Bahan yang dugunakan yaitu klorin,
natrium tiosulfat (Na;S203), chlorin test, air
laut, air tawar, Nannochloropsis oculata,
Saccharomyces cerevisiae.

Metode dan Analisis Data

Penelitian menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan yang dilakukan
dalam kondisi indoor. Rotifera dipelihara
dengan kepadatan awal 10 individu/mL
selama 8 hari pada air bersalinitas 20 ppt
sebanyak 2 liter.

Perlakuan menggunakan larutan stok
Nannochloropsis oculata kepadatan 10*
sel/mL dan ragi roti pengenceran dengan
dosis 8 gram/L. Pakan diberikan setiap hari
pada pukul 10.00 WIB dengan jenis
perlakuan sebagai berikut:

Perlakuan A : Nannochloropsis oculata 10
mL/L/hari (kontrol)

Perlakuan B : N. oculata 10 mL/L + S.
cerevisiae 10 mL/L/hari

Perlakuan C : N. oculata 10 mL/L + S.
cerevisiae 20 mL/L/hari

Perlakuan D : N. oculata 10 mL/L + S.
cerevisiae 30 mL/L/hari

Alat dicuci menggunakan sabun,
dibilas dengan air tawar, dan dikeringkan.
Erlenmeyer dan gelas ukur dilanjutkan
sterilisasi dengan oven suhu 150-C selama
15 menit. Alat berupa pipet, botol sampel,
mikroskop, sedgwick rafter counting cell,
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cover glass, dan haemocytometer
disterilisasi menggunakan alkohol 70%.

Air disterilisasi dengan filter pasir,
filter membran, filter bag, dan klorinasi. Air
yang digunakan dalam kultur yaitu air
bersalinitas 20 ppt yang diperoleh dari
rumus berikut:

V1x N1=V2x N2 (Septiningsih et al.,

2021)
Keterangan:
V1= Volume air laut yang ditambahkan (L)
N+ = salinitas awal air laut (ppt)
V2= Volume yang dikehendaki (100 L)
N2 = Salinitas yang dikehendaki (20 ppt)

Bibit rotifera diperoleh dari hasil kultur
masal di Laboratorium Pakan Hidup
BBPBAP Jepara. Kepadatan awal rotifera
diperoleh dengan rumus perbandingan
berikut:

V1 x N1 = V2 x N2 (Septiningsih et al.,
2021)
V1= Volume bibit untuk penebaran awal
N1=Kepadatan bibit
V2= Volume media kultur (2 L)
N, = Kepadatan yang dikehendaki (10
individu/ mL)

Media berupa larutan stok
Nannochloropsis oculata yang digunakan
dalam penelitian adalah 1x10* sel/mL.
Nannochloropsis oculata diamati dengan
haemocytometer di bawah mikroskop

dengan perbesaran 40x kemudian
dilakukan perhitungan dengan rumus
berikut:

nA+nB+nC+nD

Kepadatan sel (sel/mL) = 2

10* (Sitepu et al., 2025)
Keterangan:
n : jumlah sel fitoplankton pada
setiap blok
104 : faktor konversi satuan
Setelah itu, Nannochloropsis oculata
dihitung menggunakan rumus berikut:

V1 X N1 = V2X N2 (Zulfaa et al., 2024)

V1= Volume bibit untuk penebaran awal
N1 = Kepadatan bibit
Vo, = Volume
dikehendaki

pengenceran  yang
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N> = Kepadatan yang dikehendaki
(1x10%)

Larutan stok ragi roti diencerkan
dengan dosis 8 gram/L dan disaring.
Pengenceran dilakukan setiap hari
sebelum pemberian pakan pada rotifera,
yaitu pukul 10.00 WIB.

Kultur dimulai dengan memasukkan
air salinitas 20 ppt ke dalam wadah dan
diaerasi. Nannochloropsis oculata dan ragi
rofi (Saccharomyces cerevisiae)
dimasukkan  kemudian bibit rotifera
dimasukkan ke dalam wadah. Pemberian
pakan setiap 24 jam sekali pukul 10.00
WIB.

Data yang dikumpulkan berupa data
primer dengan parameter kepadatan
populasi, laju pertumbuhan populasi, dan
waktu penggandaan diri rotifera yang
diperoleh melalui observasi dan
perhitungan sampel di laboratorium.
Kepadatan populasi rotifera diamati setiap
6 jam sekali pada pukul 04.00 WIB, 10.00
WIB, 16.00 WIB, dan 22.00 WIB. Sampel
diambil dari tiga titik berbeda menggunakan
pipet sebanyak 2 mL dan dimasukkan ke
dalam botol sampel. Sampel ditetesi
formalin 4% sebanyak 1 tetes. Kepadatan
rotifera dihitung menggunakan sedgwick
rafter counting cell.

Laju pertumbuhan rotifera
(Brachionus plicatilis) dihitung
menggunakan rumus berikut:

Ln Nt-Ln NO _

K =f (Erayanti et al., 2017)
Keterangan:

K = laju pertumbuhan populasi
rotifera (Brachionus plicatilis)
Nt = jumlah kepadatan populasi
rotifer fase puncak (Brachionus plicatilis)
NO = jumlah kepadatan populasi
awal rotifera (Brachionus plicatilis)
t = waktu rotifera mrncapai
kepadatan puncak

Waktu penggandaan diri rotifera atau
doubling time dihitung menggunakan data

Safitri et al., 2026



kepadatan yang diperoleh dari perhitungan
selama penelitian menggunakan rumus:

-% (Khilal et al., 2024)
Keterangan:
DT = Doubling time (jam)
NO = Kepadatan populasi awal
Nt = Kepadatan populasi pada
kepadatan puncak
At = Lama waktu mencapai
kepadatan puncak

Data kepadatan dan laju

pertumbuhan populasi rotifera dilakukan uji
normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas dengan Levens test. Data
yang diperoleh tidak terdistribusi normal
dan tidak homogen sehingga dianalisis
menggunakan uji nonparametrik Kruskal-
Wallil  kemudian dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel
untuk membandingkan hasil pada setiap
perlakuaN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan dan Laju Pertumbuhan
Ppopulasi Rotifera (Brachionus
plicatilis

Hasil pengamatan diperoleh bahwa
kepadatan rotifera memilki perbedaan
pada setiap perlakuan yang disajikan pada
Gambar 1.

Grafik menunjukkan bahwa rotifera
mengalami 3 fase, yaitu fase adaptasi, fase
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eksponensial, dan fase kematian.
Kepadatan puncak tertinggi terjadi pada
perlakuan D dan kepadatan puncak
terendah terjadi pada perlakuan A.
Kepadatan tertinggi perlakuan A terjadi
pada hari ke-2 (jam ke-42) sebesar 15
individu/mL. Sedangkan kepadatan puncak
pada perlakuan B, C, dan D terjadi hingga
hari ke-6, vyaitu pada jam ke-132.
Kepadatan puncak pada perlakuan B
sebesar 54 individu/mL, perlakuan C
sebesar 98 individui mL dan 98
individu/mL, serta perlakuan D sebesar 118
individu/mL.

Berdasarkan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa pemberian ragi roti
dengan dosis berbeda berpengaruh nyata
(p<0,05) terhadap kepadatan populasi
rotifera. Uji lanjut menunjukkan bahwa

pemberian ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) dengan dosis yang berbeda
berbanding lurus dengan kepadatan

populasi rotifera, yaitu semakin tinggi dosis
ragi roti yang diberikan pada setiap
perlakuan maka kepadatan rotifera
semakin tinggi. Hasil menunjukkan bahwa
ragi roti (Saccharomyces cerevisiae)
memiliki peran yang penting sebagai
sumber pakan rotifera selain mikroalga.
Selain itu, ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) juga berperan positif dalam
proses pencernaan rotifera sehingga
penyerapan nutrisi menjadi optimal dan
pertumbuhannya meningkat.

Kepadatan Populasi Rotifera (Brachionus plicatilis)

120

100

20

60

40

Kepadatan (Individu/mL)

20

Keterangan

Waktu Pengamatan (Jam)

Perlakuan A : Nannachloropsis oculata 10 mL/L/hari (kontrol)
—#—Perlakuan B : N. oculata 10 mL/L + 5. cerevisiae 10 mL/L/hari
—&—Perlakuan C : N. oculata 10 mL/L + S. cerevisiae 20 mL/L/hari

Perlakuan D : N. oculata 10 mL/L + 5. cerevisiae 30 mL/L/hari

Gambar 1. Grafik Kepadatan Populasi Rotifera ((X £ SD) n=3))
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Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa rotifera mengalami laju
pertumbuhan populasi yang berbeda pada
setiap perlakuan. Hal tersebut disajikan
pada Gambar 2.

Grafik menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan populasi rotifera terendah
terjadi pada perlakuan A (kontrol) yaitu
sebesar 0,202 individu/mL/hari, sedangkan
laju pertumbuhan populasi tertinggi
terdapat pada perlakuan D yaitu sebesar
0,411 individu/mL/hari. Berdasarkan hasil
uji statistik dapat diketahui bahwa
pemberian ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) dengan dosis yang berbeda
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju
pertumbuhan populasi rotifera. Hasil dari uji
lanjut  menunjukkan  bahwa  setiap
perlakuan memiliki perbedaan nyata
dengan perlakuan lainnya. Analisis
menunjukkan bahwa dosis pemberian ragi
roti berbanding lurus dengan laju
pertumbuhan populasi rotifera, yaitu
semakin tinggi dosis ragi yang diberikan,
maka laju pertumbuhan populasi rotifera
semakin cepat.

Ketersediaan pakan yang mencukupi
dapat mempercepat perkembangbiakan
dari rotifera (Brachionus plicatilis). Hal
tersebut disebabkan karena makanan
sangat berpengaruh terhadap proses
reproduksi rotifera (Brachionus plicatilis).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sun et al. (2017), ketersediaan pakan
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dalam media memiliki peran yang sangat
penting dalam proses reproduksi rotifera.
Makanan yang memiliki kualitas tinggi
dapat menyediakan energi serta nutrisi
bagi rotifera dalam proses sintesis protein
maupun lipid yang berdampak secara
langsung terhadap jumlah telur yang
dihasilkan, kelangsungan hidup, serta
rotasi populasi.

Menurut Indriani et al. (2022)
pemberian ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae) dengan dosis yang tepat akan
berdampak positif sebagai penyedia pakan
rotifera. Namun, jika pemberiannya tidak
tepat maka dapat menyebabkan kematian,
karena pemberian ragi roti dengan dosis
yang terlalu tinggi mengakibatkan adanya
sisa pakan yang mengendap didalam
wadah kultur sehingga berdampak pada
kualitas air medianya. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, rotifera yang
diberikan ragi roti dengan dosis tertinggi
menghasilkan  kepadatan dan laju
pertumbuhan populasi tertinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perlakuan D
masih tergolong tepat dalam meningkatkan
kepadatan dan laju pertumbuhan populasi
rotifera (Brachionus plicatilis).

Waktu Penggandaan Diri (Doubling
time) Rotifera

Waktu penggandaan diri rotifera
merupakan waktu yang dibutuhkan rotifera
dalam memperbanyak populasi antar
waktu periode selama pengamatan (per

Laju Pertumbuhan Populasi Rotifera (Brachionus

0,450
0,400
0,350
0,300
0,250
0,200 I
0,150
= 0,100
0,050
0,000

Keterangan:

Laju Pertumbuhan
(individu/mL/har

plicatilis)

Perlakuan A (Nannochloropsis oculata 10 mL/L/hari (kontrol)
m Perlakuan B (V. oculata 10 mL/L + 5. cerevisige 10 mL/L/hari)
W Perlakuan C (N. oculata 10 mL/L + 5. cerevisiae 20 mL/L/hari)

Perlakuan D (M. oculata 10 mL/L + §. cerevisiae 30 mL/L/hari)

Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Populasi Rotifera ((x + SD) n=3))
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Tabel 1. Waktu Penggandaan Diri (Doubling time) Rotifera

Ulangan .
Perlakuan 1 > Total Rata-Rata (jam) = SD
A 73,4 61,9 70,8 111,3 68,7 + 6,03
B 51,8 50,2 50,2 120,7 50,7 £ 0,92
C 40,1 39,6 41,0 152,1 40,2 £ 0,71
D 371 37,2 37,1 206,1 37,1+ 0,05
jam) (Khilal et al., 2024). Berdasarkan hasil memiliki  waktu yang singkat untuk
perhitungan, waktu penggandaan diri melakukan regenerasi sehingga lebih
rotifera disajikan pada Tabel 1. cepat untuk  mencapai kepadatan
Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata maksimum. Perbedaan waktu

waktu penggandaan diri rotifera
(Brachionus plicatilis) pada perlakuan A
yaitu selama 68,7 jam, perlakuan B selama
50,2 jam, perlakuan C selama 40,2 jam,
dan perlakuan D selama 37, 1 jam. Tabel

menunjukkan bahwa nilai waktu
pengandaan diri tertinggi terjadi pada
perlakuan A, sedangakan nilai waktu
penggandaan terendah terjadi pada

perlakuan D. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan A memiliki waktu yang
paling lambat untuk melakukan
penggandaan diri dan perlakuan D memiliki
waktu yang paling singkat. Menurut
Sulystyaningsih et al. (2023), semakin
tinggi nilai dari waktu penggandaan atau
doubling time rotifera, maka semakin lama
waktu yang dibutuhkan rotifera untuk
berkembang biak dalam menggandakan
dirinya. Rotifera yang memiliki waktu
doubling time yang singkat akan lebih cepat
dan lebih singkat untuk mencapai
kepadatan populasi maksimumnya.

Waktu penggandaan diri rotifera
sangat berkaitan erat dengan kepadatan
dan laju pertumbuhan populasi rotifera
(Brachionus plicatilis). Hasil menunjukkan
bahwa semakin tinggi kepadatan dan laju
pertumbuhan populasi rotifera, maka waktu
penggandaan rotifera semakin singkat.
Sebaliknya, kepadatan dan laju
pertumbuhan yang rendah memiliki waktu
penggandaan diri yang lebih lama. Menurut
Andani et al. (2020), waktu penggandaan
yang rendah menunjukkan bahwa rotifera
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penggandaan diri rotifera disebabkan
karena pakan atau sumber nutrisi yang
tersedia dalam media kultur sehingga
dapat berpengaruh pada pertumbuhan
rotifera.

Kualitas Air
Kualitas air menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  rotifera

(Brachionus plicatilis) sehingga berdampak
pada keberhasilan kultur rotifera. Hasil
pengukuran  parameter kualitas  air
disajikan pada Tabel 2.

DO memiliki peran penting dalam
metabolisme, pertumbuhan, reproduksi, dan
kelangsungan hidupnya (Sharma et al.,
2018). Menurut (Liang et al., 2023) kadar
DO dapat mempengaruhi enzim pencernaan
rotifera seperti enzim peptase dan selulase
sehingga berpengaruh terhadap
penyerapan nutrisi. Hasil pengukuran DO
berkisar antara 4,8 mg/L— 5,9 mg/L yang
menunjukkan bahwa DO memenuhi batas
optimum untuk pertumbuhan rotifera yaitu
4,48-6,09 (Paramitha et al., 2024). Tinggi
rendahnya nilai DO dapat dipengaruhi oleh
aerasi sebagai penyuplai oksigen terlarut.
Selain itu, aerasi juga memiliki peran dalam
penyebaran pakan agar tidak mengendap
pada wadah pemeliharaan (Asmahwati &
Rahmadani, 2025)

Rotifera (Brachionus
bersifat euryhaline sehingga memiliki
toleransi yang luas terhadap tingkat
salinitas dalam media hidupnya (Ferrando
et al, 2020). Berdasarkan hasil

plicatilis)
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Tabel 2. Kisaran Kualitas Air Media Kultur Rotifera

A B C D Referensi
DO (mg/L) 5,2-5,9 5,2-5,8 5,2-5,9 4,8-58 4,48-6,09 (Paramitha et al., 2024)
Salinitas (ppt 20-25 20-25 20-25 20-25 1-97 (Heneash et al., 2021)
Suhu (-C)  27,6-29,7 27,3-29,4 27,3-29,3 27,3-29,4 21-31 (Mediko et al., 2025)

pH

7,32-8,96 7,51-8,90 7,18-8,88 7,33-8,86 6-10 (Mau and Quang-Hung, 2023)

pengukuran, salinitas berkisar antara 20
ppt- 25 ppt. Hasil menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan salinitas media kultur
namun kenaikan tersebut berada pada
kisaran toleransi rotifera, dimana rotifera
dapat hidup pada salinitas 1-97 ppt (M.
Heneash et al., 2021). Perubahan salinitas
yang terjadi disebabkan karena terjadinya
penguapan air pada media kultur. Menurut
Mulatsih et al. (2023)salinitas suatu
perairan disebabkan oleh curah hujan dan
penguapan yang terjadi dalam suatu
perairan.

Suhu berperan penting terhadap
kehidupan organisme perairan.
Ketidakoptimalan suhu dapat
menyebabkan kematian organisme
terutama ketika masa adaptasi sehingga
berpengaruh  terhadap pertumbuhan
(Indriani et al., 2022). Menurut Tran-
Nguyen et al, (2025) suhu dapat
mempengaruhi siklus hidup dan reproduksi
rotifera, dimana suhu yang semakin tinggi
akan mempercepat laju reproduksinya dan
suhu yang lebih dingin membuat rotifera
hidup lebih lama serta memperlambat
proses reproduksinya. Selain itu, suhu juga
memiliki peran penting dalam proses
metabolisme rotifera (Paraskevopoulou et
al., 2020). Hasil pengukuran suhu kisaran
27,3.C - 29,7 -C. Hasil menunjukkan
bahwa suhu media berada pada batas
optimum untuk pertumbuhan rotifera yaitu
21-C - 31-C (Mediko et al., 2025).

pH memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan fisiologis,
pertumbuhan, serta kelangsungan hidup
rotifera. Rotifera memiliki toleransi yang
sempit terhadap parameter pH, dimana
rotifera hidup pada pH optimal yang
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cenderung basa atau netral (Yoo et al,
2023). Namun, pH tidak langsung
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
populasi rotifera, karena kehidupannya
sangat bergantung pada ketersediaan
pakan (Padang et al., 2017). pH media
kultur berkisar antara 7,18 — 8,9. Hasil
menunjukkan bahwa pH berada pada batas
optimum untuk pertumbuhan rotifera yaitu
6-10 (Mau & Quang-Hung, 2023).

KESIMPULAN

Pemberian ragi roti
(Saccharomyces cerevisiae) dengan dosis
berbeda berpengaruh nyata terhadap
kepadatan dan laju pertumbuhan populasi
rotifera (Brachionus plicatilis). Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan D yaitu
dengan pemberian Nannochloropsis
oculata 10 mL/L + Saccharomyces
cerevisiae 30 mL/L/hari yang menghasilkan
kepadatan puncak sebesar 118
individu/mL dan laju pertumbuhan sebesar
0,411 individu/mL/hari dengan waktu
penggandaan diri selama 37,1 jam. Nilai
kisaran kualitas air yang diamati selama
penelitian tergolong optimum sehingga
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
rotifera.
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